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ABSTRAK 

 

   Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa 

antara penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl dengan model 

pembelajara Konvensional pada mata pelajaran Fikih di MAN 3 Kota Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimen Design dengan 

rancangan penelitian Non-equivalent Control Grup Design. Populasi penelitian ini 

berjumlah 173 siswa. Sedangkan sampel penelitian berjumlah 56 siswa, terdiri 

dari 28 siswa kelas eksperimen dan 28 siswa kelas kontrol dengan menggunakan 

teknik pengambilan Purposive Sampling dengan pertimbangan nilai rata-rata hasil 

ujian tengah semester kelas mendekati sama. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

tes “t” (independent-samples t test). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl dengan pembelajaran 

metode ceramah pada mata pelajaran Fikih di MAN 3  Kota Pekanbaru dengan 

thitung > ttabel (3, 229 >1, 673) dengan nilai sig. 2- tailed 0.002 < 0.05. maka Ha 

diterima dan H0 ditolak.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl, Hasil Belajar 

  

Yesi Novizar (2023) 

: 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Fish Bowl  terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fikih di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
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ABSTRACT 
 

 

Yesi Novizar, (2023): The Effect of Implementing Fish Bowl Type of 

Cooperative Learning Model toward Student Learning 

Achievement on Fikih Subject at State Islamic Senior 

High School 3 Pekanbaru City 

 

This research aimed ta testing the difference of student learning achievement 

between the implementation of Fish Bowl type of cooperative learning model and 

conventional learning model on Fikih subject at State Islamic Senior High School 

3 Pekanbaru City.  It was quasi-experiment research with non-equivalent control 

group design.  173 students were the population of this research, and 56 students 

were the samples consisting of 28 students in the experiment group 28 students in 

the control group.  Purposive sampling technique was used in this research with a 

consideration that the mid semester test mean scores were almost the same.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test (independent samples t test).  Based on the 

research findings, it could be concluded that there was a significant difference of 

student learning achievement between the implementations of Fish Bowl type of 

cooperative learning model and lecturing learning method on Fikih subject at 

State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru City with tobserved higher than ttable 

(3.229>1.673) and the score of sig. 2-tailed 0.002 lower than 0.05.  So, Ha was 

accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Fish Bowl Type of Cooperative Learning Model, Learning 

Achievement 
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 ملخص
 (: تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع وعاء السمك0202يسي نوفيزار، )

على نتائج تعلم التلاميذ في مادة الفقه في المدرسة الثانوية 
 بكنبارو 2الإسلامية الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى فحص الاختلافات في نتائج تعلم التلاميذ بين تطبيق نموذج 
حوض السمك ونموذج التعلم التقليدي في مادة الفقه في المدرسة التعليم التعاوني من نوع 

بكنبارو. هذا النوع من البحث هو تصميم شبه تجريبي مع  3الثانوية الإسلامية الحكومية 
تلميذا. في  373تصميم مجموعة ضابطة غير مكافئة. بلغ عدد سكان هذا البحث 

لميذا في الفصل التجريبي و ت 82تلميذا، تتكون من  65حين تكونت عينة البحث من 
تلميذا في الفصل الضابط باستخدام أسلوب أخذ العينات الهادفة، مع مراعاة أن  82

درجات امتحانات منتصف الفصل الدراسي كانت قريبة من نفسها. تقنيات متوسط 
جمع البيانات باستخدام الملاحظة والاختبار والتوثيق. استخدمت تقنية تحليل البيانات 

ار ت )اختبار ت للعينات المستقلة(. بناءً على نتائج الدراسة، يمكن الاستنتاج أن اختب
هناك فرقاً كبيراً في نتائج تعلم التلاميذ بين تطبيق نموذج التعليم التعاوني من نوع وعاء 

بكنبارو  3السمك وطريقة المحاضرة في مادة الفقه في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
الذيل  -8( مع قيمة الأهمية 3،573< 3،883ت < جدول ت )مع حساب 

 . ثم يتم قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية.6،،،> 8،،،،

    نموذج التعلم التعاوني لنوع وعاء السمك، نتائج التعلمالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal. Model pembelajaran sangat berguna baik bagi guru 

maupun siswa. Bagi guru, dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang 

sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, dapat mempermudah 

dan mempercepat memahami isi pembelajaran, karena model pembelajaran 

dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
1
 Oleh karena nya guru 

harus pandai dalam model pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar 

yang optimal. 

Model pembelajaran fishbowl (mangkuk ikan) ini merupakan salah 

satu model yang mengembangkan tentang belajar kelompok.
2
 Fishbowl 

merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang mendorong siswa untuk 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan cara berdiskusi 

yang dapat meningkatkan hasil belajar.
3
  

Mel Silberman dalam bukunya Pembelajaran Aktif, fishbowl adalah 

format diskusi dimana sebagai murid membentuk lingkaran diskusi dan 

murid-murid lainnya membentuk lingkaran pendengar disekeliling kelompok 

                                                           
1
  Made wena, Strategi Pembelajaran Inovativ Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Pperasional,jakarta:bumi aksara, 2009, hlm.3. 
2
  Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, Bandung: 

Alfabeta, 2009, hlm. 70 
3
  Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafido Persada.hlm 56 
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diskusi . Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah terjadinya aktivitas belajar. Hasil belajar juga merupakan kemampuan 

yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar.
4
 Dalam keadaan 

ini pendidikdituntut untuk mampu mengasai model dan dapat 

membandingakan model yang satu dengan yang lain sehingga hasil belajar 

dapat ditingkatkan.
5
  

Kenyataan yang dijumpai MAN 3 Kota Pekanbaru menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai 

pemberi pengetahuan bagi siswa (teacher center). Akibatnya kegiatan belajar 

mengajar menjadi kurang menarik karena siswa tidak dirangsang untuk 

terlibat aktif untuk bertanya ataupun mengeluarkan pendapatnya dalam 

pembelajaran. Kebanyakan dari siswa hanya menunggu penjelasan dari guru 

dan belum diarahkan untuk belajar secara mandiri, sehingga pemikiran siswa 

kurang berkembang di Hal ini membuat partisipasi siswa dalam belajar itu 

rendah. karenakan tidak adanya diskusi dan bertukar pikiran antar guru dan 

siswa maupun siswa dengan siswa. Di tambah lagi dengan posisi tempat 

duduk siswa yang selalu begitu sehingga pembelajaran semakin 

membosankan, hal ini dapat di lihat dari banyaknya siswa yang tertidur di 

kelas apalagi siswa yang duduk di kursi belakang dan masih ada siswa yang 

tidak memperhatikan guru. Hal ini menjadikan siswa yang menjadikan siswa 

tidak memahami materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa pun tidak 

tuntas.  

                                                           
4
  Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, Semarang: UPT MKK UNNES, 2004, hlm. 4 

5
  Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Ke-12. ,Jakarta: C. V. Rajawali, 1990,hlm 

.85 
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Sebagai alternative menanggulangi hasil belajar rendah diperlukan 

sebuah strategi pembelajaran yang memancing siswa aktif yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe fish bowl. 

Dari hasil observasi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru bahwa 

masi terdapat siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah, terdapat gejala-

gejala  sebagai berikut :  

1. Masih ada siswa yang tidak ikut aktif dalam pembelajaran.  

2. Masih ada siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang di berikan guru. 

3. Masih ada siswa yang belum memahami secara maksimal materi yang 

disampaikan.  

4. Masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) pada mata pelajaran fikih yaitu 80. 

Beberapa permasalahan di atas penulis menyimpulkan bahwa di 

perlukan model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penulis akan menggunakan model pembelajaran Fish bowl 

dalam penelitian ini sebagai model pembelajaran yang diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelajaran Fikih. Oleh sebab itu, 

penulis mengangkat judul penelitian ini “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish bowl terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai pada judul ini, maka penulis akan menjelaskan istilah 

istilah yang digunakan antara lain : 

1. Model pembelajaran fish bowl 

   Model pembelajaran fishbowl adalah format diskusi dimana sebagai 

murid membentuk lingkaran diskusi dan murid-murid lainnya membentuk 

lingkaran pendengar disekeliling kelompok diskusi .model pembelajaran 

fishbowl adalah model pembelajaran secara berkelompok dimana dalam 

pembelajaran ini kelompok dibagi dua yaitu kelompok diskusi dalam dan 

kelompok diskusi luar sebagai pendengar sekaligus responden dalam 

diskusi. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 

dilazimkan berupa angka.
6
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah.  

`  Berdasarkan gejala dan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka identifikasi masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Fish Bowl? 

                                                           
6
  Kusnandar,Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013),Jakarta: Rajawali Pers 2013, hlm. 62 
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b. Bagaimana Hasil Belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru? 

c. Faktor Faktor apa sajakah yang mempengaruhi Hasil belajar belajar 

siswa dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru? 

d. Apakah terdapat perbedaan Hasil belajar siswa yang menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish bowl dengan pembelajaran 

Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

penelitian yang dilakukan pada “Apakah terdapat perbedaan Hasil belajar 

siswa yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl 

dengan pembelajaran metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru” 

3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

perbedaan Hasil belajar siswa yang menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Fish Bowl dengan pembelajaran metode Ceramah Pada 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Perbedaan Hasil belajar siswa yang menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl dengan pembelajaran metode 

Ceramah Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai 

berikut :  

a. Manfaat Teoretis 

1) Menambah ilmu pengetahuan tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe fish bowl terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fikih. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, diharapkan untuk lebih memotivasi dalam belajar dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi guru melalui penelitian ini bisa menjadi rujukan dalam 

memilih model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar. 
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3) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai perbaikan dalam 

pembelajaran Fikih dan diharapkan dapat meningkatkan mutu 

dan kualitas pendidikan.  

4) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman peneliti sebagai seorang calon guru.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Prinsip Pembelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih adalah mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari, yang 

kemudian menjadi dasar pedoman hidup. Fikih merupakan istilah bahasa 

Arab yang berarti pemahaman yang mendalam atau "pemahaman penuh" 

yang membutuhkan pengerahan potensi akal.
7
 Fikih adalah hukum atau 

syariat Islam yang disusun secara sistematis yang bersumber dari 

AlQur‟an dan Hadis yang mengatur hubungan manusia dan 

lingkungannya.
8
 Pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkan 

peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 

muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.Pelajaran 

ini bertujuan membekali peserta didik agar dapat 

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 

dengan Allah yang diatur dalam Fikih ibadah dan hubungan manusia 

dengan sesama yang diatur dalam Fikih muamalah . 

                                                           
7
  Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ushul Fikih, Jakarta: Amzah, 2009, hlm. 

63.  
8
   Ahmad Izzan dan Saehudin, Fiqih Keluarga,Bandung: Mizan Pustaka, 2017, hal. 11. 
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 

hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.
9
 

2. Model Pembelajaran fishbowl 

a. Pengertian Model Pembelajaran Fish bowl 

Model Pembelajaran Fish Bowl yaitu Beberapa orang peserta 

dipimpin oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi untuk 

mengambil suatu keputusan. Tempat duduk diatur merupakan setengah 

lingkaran dengan dua atau tiga kursi kosong menghadap peserta 

diskusi. Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, 

seolah-olah melihat ikan yang berada dalam sebuah mangkuk/fish 

bowl.
10

 

Model pembelajaran Fishbowl adalah salah satu model 

pembelajaran dengan cara diskusi kelompok yang dilakukan guru di 

sekolah. Dalam diskusi ini, proses interaksi terdiri dari dua orang atau 

lebih, berbagi pengalaman, informasi, menyelesaikan masalah, 

sehingga semua siswa lebih aktif dan bukan hanya pendengar saja.
11

 

                                                           
9
  Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, 

hal. 46 
10

  Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2004), hlm. 42 
11

  Mardiyah Kalsum N., Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa. Jurnal Studia Didaktika. Vol.11.No.1.2017. hlm. 10. 
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Teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran fishbowl adalah model pembelajaran secara 

berkelompok dimana dalam pembelajaran ini kelompok dibagi dua 

yaitu kelompok diskusi dalam dan kelompok diskusi luar sebagai 

pendengar sekaligus responden dalam diskusi tersebut. 

b. Langkah Langkah Model Pembelajaran Fish bowl 

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan Model 

pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) antara lain:  

1) Guru menyiapkan gambar ikan yang telah ditulis Pertanyaan dari 

bab yang sedang dipelajari pada setiap ikan. Tumpukkan ikan 

tersebut di dalam mangkuk.  

2) Bagi siswa dalam kelompok kecil atau berpasangan.  

3) Guru menerangkan tujuan pembelajaran.  

4) Mengatur kursi-kursi dengan sebuah konfigurasi fishbowl (dua 

lingkaran konsentris). Meminta anggota kelompok 1 untuk 

menempati tempat-tempat duduk lingkaran diskusi (lingkaran 

dalam/kecil) dan meminta kelompok lainnya menempati tempat-

tempat duduk melingkar yang ada di lingkaran luar atau besar.  

5) Setelah itu mengajak anggota kelompok 2 duduk di lingkaran 

dalam dengan mengganti kelompok 1 yang telah berpindah duduk 

di lingkaran luar.  
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6) Saat ketiga pertanyaan telah di bahas, guru memberikan 

kesimpulan dan memberikan tugas untuk meresume diskusi.
12

  

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran FishBowl. 

Buchari Alma menjelaskan ada beberapa keunggulan dalam 

model pembelajaran fishbowl, yaitu:
13

 

1) Mendorong siswa menyampaikan pendapat 

2) Mendorong siswa berfikir kritis. 

3) Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk 

memecahkan masalah bersama. 

4) Mengambil salah satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif 

jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan 

yang seksama. 

Selain memiliki kelebihan,Model pembelajaran Fishbowl juga 

memiliki beberapa kekurangan yaitu: 

1) Jawaban siswa terkadang ngelantur atau tidak sesuai dengan 

harapan.  

2) Hanya siswa yang suka berbicara dominan yang akan 

mengungkapkan pendapatnya.
14

 

3) Bagi guru yang belum menguasai kelas maka ini akan memakan 

waktu yang sangat lama.  

                                                           
12

  James Bellance, 200+ Strategi dan Proyek Pembelajaran Aktif untuk Melibatkan Kecerdasan 

Siswa Edisi Kedua , Jakarta: PT Indeks, 2011, hlm. 50 . 
13

  Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, Bandung: 

Alfabeta, 2009,hlm.90  
14

  Syaiful Djamarah, Azwan Zian, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 

2002,hlm.67 
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d. Prinsip-prinsip Dalam Pelaksanaan Model Pembelajaran Fish 

Bowl  

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam melakukan 

model pembelajaran ini adalah :
15

 

1) Melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang diadakan.  

2) Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan perkembangan dan 

kemampuan anak.  

3) Guru berusaha mendorong siswanya yang kurang aktif untuk 

melakukan atau mengeluarkan pendapatnya. 

4) Siswa dibiasakan menghargai pendapat orang lain dalam 

menyetujui atau menentang pendapat. 

5) Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada siswa 

yang masih belum mengenal tatacara berdiskusi agar mereka dapat 

secara lancar mengikutinya. 

e. Pengelompokan Metode Diskusi Kelas Model Pembelajaran Fish 

Bowl. 

Menurut Jenisnya Secara umum ada dua jenis diskusi yang 

biasa dilakukan dalam proses pembelajaran : 
16

 

1) Pertama, diskusi kelompok/diskusi kelas. Pada diskusi ini 

permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas 

secara keseluruhan. Yang mengatur jalannya diskusi yaitu guru itu 

sendiri.  

                                                           
15

 Dr.H. Sulaiman Abdullah, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ,Jakarta : Rineka 

Cipta, 1991, hlm.27-28 
16

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ,Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006, hlm.153  
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2) Kedua, diskusi kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 

orang.  

Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dengan guru menyajikan 

masalah dengan beberapa sub masalah, setiap kelompok memecahkan 

sub masalah atau pertanyaan yang diberikan guru. Dalam hal ini 

diskusi kelas model Fish Bowl termasuk dalam kategori jenis metode 

diskusi kelompok atau diskusi kelas karena diskusi ini dilaksanakan 

dalam satu kelompok besar dimana guru memberikan permasalahan 

yang akan didiskusikan oleh kelas secara keseluruhan.
17

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil  

Belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan 

pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau kata atau simbol.
18

 

Pendapat berbeda tentang hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap apresiasi dan 

keterampilan. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

                                                           
17

  Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam ,Jakarta : Ciputat Pers, 2002, 

hlm.44 
18

  Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembalajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hlm. 200 
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terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
19

 

Dari berbagai pengertian dari hasil belajar diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penguasaan dari hal yang telah 

dipelajari dan telah dipahami dan lazimnya ditunjukkan dengan nilai. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 

perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. 

Adapun dalam situasi pendidikan untuk mencapai dan meningkatkan 

hasil belajar tentu dipengaruhi berbagai macam faktor-faktor yang 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor individual dan faktor 

sosial. 

1) Faktor individual Faktor yang berasal dari dalam diri individu atau 

oragisme disebut faktor individual. Faktor individual ini meliputi 

faktor kematangan atau pertumbuhan, faktor motivasi dan faktor 

pribadi.  

2) Faktor sosial Faktor yang berasal dari luar individu disebut faktor 

sosial. Faktor sosial ini meliputi faktor keluarga atau keadaann 

rumah tangga, suasana dan keadaan keluarga, faktor guru dan cara 

mengajarnya, faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar 

                                                           
19

 Igak Wardhani, dkk. ,Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Universitas Terbuka, 2009, hlm.50 
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mengajar, faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan 

faktor motivasi sosial.
20

 

c. Kriteria Hasil Belajar  

Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkatan 

nilai yang menunjukkan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi 

yang dipelajari. Untuk mengukur prestasi belajar maka dilakukan 

melalui evaluasi yaitu penilaian tingkat keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
21

 

Untuk memberikan penilain terhadap hasil belajar digunakan 

dua ternik yaitu teknik formatif dan sumatif, hasil penelitian akan 

tebentuk informasi yang bersifat kualitas maupun kuantitas,berikut ini 

tabel kriteria nilai hasil belajar berdasarkan perolehan skor.
22

 

Tabel II.1 

Kriteria Nilai Hasil Belajar 

 

No Interval Kriteria 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-89 Baik 

3 60-79 Cukup 

4 50-69 Kurang 

5 0-49 Gagal 

 

Berdasarkan kriteria hasil belajar, maka dapat diketahui bahwa 

ukuran penguasaan materi yang baik adalah dalam tingkatan 70-79 

keatas yang berarti siswa harus dipacu menguasai nilai dengan baik 

dan sangat baik. Salah satu kriteria dalam suatu proses pembelajaran 

                                                           
20

  Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Edisi Revisi Jakarta : Rineka 

Cipta,2013.hlm.54 
21

  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru ,Bandung: Remaja Rosda 

Karya,2010, hlm.139 
22

  Ibid, hlm.151 
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adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Kunci 

pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

dengan mengetahui garis-garis besar indikator. 

4. Hubungan antara Model Pembelajaran Fish Bowl (Mangkuk Ikan) 

dengan Hasil Belajar. 

  Dalam proses pembelajaran, peran guru dalam menentukan model 

pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap berlangsungnya 

pembelajaran tersebut. Oleh karenanya hendaknya guru memilih model 

pembelajaran yang memungkinkan bagi siswa untuk dapat bertukar pikiran 

dan meningkatkan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih adalah model 

pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan). Fishbowl merupakan salah satu 

model pembelajaran aktif yang mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan cara berdiskusi yang dapat 

meningkatkan hasil belajar.
23

 Sehingga dengan penggunaan model 

pembelajaran fish bowl (mangkuk ikan) ini dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Maria dan Mujiburrahman. Dengan 

judul Pengaruh Metode Pembelajaran Fish Bowl Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di MTs Al-Akhyar 

Bagik Polak Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan hasil analisis data, 

                                                           
23

 Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafido Persada.hlm 56 
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maka dapat disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh Metode Pembelajaran Fish 

bowl Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu 

kelas VIII di MTs Al-Akhyar Bagik Polak Kabupaten Lombok Barat 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yaitu nilai t hitung sebesar 7,432 dan nilai t-tabel pada taraf signifikan 5% 

dengan d.b (N-1)=23, lebih besar dari pada nilai t-tabel (7,432 > 2.069), 

dan dinyatakan signifikan. Persamaannya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada model pembelajaran yang di gunakan 

yaitu model pembelajaran fish bowl dan variable y nya tentang hasil 

belajar siswa. perbedaan nya yaitu mata pelajaran yang di teliti, yang mana 

penulis meneliti pada mata pelajaran fikih sedangkan Yunita Maria dan 

Mujiburrahman meneliti pada mata pelajaran IPS. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Auzar dengan judul “Pengaruh 

penggunaan strategi Fishbowl terhadap pemahaman membaca teks naratif 

siswa di SMA Negeri 3 Mandau” Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman teks naratif siswa 

menggunakan strategi fish bowl dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 

siswa pemahaman bacaan yang diajarkan dengan menggunakan permainan 

strategi Fishbowl adalah 78,07. Siswa yang lulus standar kelulusan (KKM) 

sebanyak 34 siswa (83,87 %). 2. Rerata pemahaman membaca siswa yang 

diajar tanpa menggunakan strategi Fishbowl adalah 72,09. Siswa yang 

lulus standar kelulusan (KKM) sebanyak 21 siswa (48,83%). Sehingga 

Kesimpulannya setelah mencari temuan penelitian dan membandingkan (t-
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diperoleh) dengan t tabel. Dari df=85 diketahui bahwa tingkat signifikansi 

5% adalah 2,00 dan tingkat signifikansi 1% adalah 2,65. Terlihat bahwa 

2.00<3.863>2.65. Dan kemudian, nilai di Sig. (2-tailed) adalah 0,00. Itu 

kurang dari 0,05. Artinya hipotesis nol (Ho) ditolak, dan akhirnya 

hipotesis alternatif (Ha) diterima.
24

Persamaannya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada model pembelajaran yang di gunakan 

yaitu model pembelajaran fish bowl. dan perbedaan penelitian penulis 

dengan penelitian yang di lakukan Muhammad auzar yaitu pemahaman 

teks naratif sedangkan penulis  meneliti hasil belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Tujuan dibuatnya konsep operasional adalah untuk 

memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindarkan 

perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel.
25

 

    Adapun variabel yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Fish Bowl (Variabel X) 

dan Hasil belajar siswa (Y). 

1. Indikator Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fish bowl 

Adapun indikator aktivitas guru dalam mengunakan strategi fish 

bowl (mangkuk ikan) sebagai berikut:  

                                                           
24

  Muhammad Auzar, Skripsi : “Pengaruh penggunaan strategi Fishbowl terhadap pemahaman 

membaca teks naratif siswa di SMA Negeri 3 Mandau” ,Pekanbaru:UIN SUSKA 

RIAU,2018,hlm.70 
25

  Surahman, et al, Metodologi Penelitian, Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan, 2016, hlm. 62 
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a. Guru membuat empat pertanyaan untuk bahan diskusi yang relevan 

dengan materi pelajaran. 

b. Guru membagi kelas menjadi empat kelompok kecil. 

c. Masing masing kelompok memilih ikan yang ada dalam mangkuk. 

d. Guru mengatur kursi-kursi dengan sebuah konfigurasi fishbowl (dua 

lingkaran konsentris). Lingkaran dalam dan longkaran luar. 

e. Meminta anggota kelompok 1 untuk menempati tempat-tempat duduk 

lingkaran diskusi (lingkaran dalam/kecil) dan meminta kelompok 

lainnya menempati tempat-tempat duduk melingkar yang ada di 

lingkaran luar atau besar.  

f. Setelah itu guru mengajak anggota kelompok 2 duduk di lingkaran 

dalam dengan mengganti kelompok 1 yang telah berpindah duduk di 

lingkaran luar.  

g. Saat semua pertanyaan telah di bahas, guru memberi kesimpulan dan 

memberi tugas kepada peserta diskusi untuk membuat resume diskusi.  

2. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes mata pelajaran fikih yang 

diberikan pada akhir pertemuan, secara individual siswa yang dikatakan 

tuntas adalah siswa yang memperolah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian. 

1. Asumsi  

 Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah Semakin Intensif 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Fish Bowl semakin besar 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

2. Hipotesis  

 Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti. Hipotesis dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nol 

(H0), yaitu sebagai berikut ini:  

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara Hasil belajar siswa 

yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish bowl 

dengan pembelajaran Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran Fikih 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

H0 :  Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan antara Hasil belajar 

siswa yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Fish bowl dengan pembelajaran Metode Ceramah Pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan quasi experiment. Penelitian quasi eksperimen 

berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap 

karakteristik subjek yang diinginkan oleh penulis.
26

 

 

B. Desain Penelitian 

Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini sama dengan desain Pretest 

Posttest Control Group Design, yaitu kedua kelompok (kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol) diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok ekseperimen dan kelompok kontrol. Tetapi pada 

desain ini kelompok eksperimen dan konrol tidak dipilih secara random.
27

 

Gambaran tentang desain ini sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Rancangan Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

KE O1 X O2 

KK O3 _ O4 

 

 

 

                                                           
26

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidika n,Bandung: Alfabeta, 

2014, hlm. 85 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta , 2012, 

hlm.159 
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Keterangan :  

KE    = Kelas eksperimen  

KK    = Kelas kontrol  

X     = Perlakuan pembelajaran Fikih menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  tipe Fish bowl 

O1&O3      = Pretest (test awal)  

O2&O4     = Postest (tes akhir). 

 

C.  Waktu dan Tempat Penelitian. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2022/2023 tepatnya pada 26 Maret – 26 Mei 2023. Tempat penelitian 

dilakukan di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru pada mata 

pelajaran Fikih dilakukan dari bulan Maret-Juni 2023. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian.  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Madrasah 

Aliyah 3 Pekanbaru tahun ajaran 2023. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah pengaruh penerapan Fish Bowl terhadap Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih.  

 

E. Populasi dan Sampel.  

1. Populasi  

        Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
28

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru yang 

berjumlah 173 siswa. 

Tabel III. 2 

 Jumlah Siswa Kelas XI 

 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

XI MIA 1 29 73,8 

XI MIA 2 28 72,3 

XI MIA 3 28 72,9 

XI IPS 1 30 68,2 

XI IPS 2 29 69,9 

XI IPS 3 29 67,1 

Jumlah 173  

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut
29

 Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian untuk menentukan 

kelas eksperimen dan kontrolnya digunakan teknik Purposive Sampling 

yaitu dipilih berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini 

dipilih berdasarkan pada pertimbangan nilai rata-rata kelas siswa yang 

mendekati sama. Penentuan kelas sampel dilakukan dengan langkah 

langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 

mendekati sama berdasarkan nilai ujian tengah semester siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

                                                           
28

  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta,2015, Hlm. 117 
29

  Amri Darwis, 2014, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 47. 
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b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata ujian tengah semester 

yang mendekati sama.  

Adapun nilai rata-rata ujian tengah semester yang diperoleh dari 

kelas XI sebagai berikut: 

Tabel III. 3 

Nilai Rata-Rata Siswa 

 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata Rata 

XI MIA 2 28 72,3 

XI MIA 3 28 72,9 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di tentukan sampel yang akan 

menjadi penelitian yaitu kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3 yang mana kedua 

kelas ini memiliki rata rata yang hamper sama yaitu kelas XI MIA 2 

dengan nilai rata rata 72,3 sedangkan XI MIA 3 dengan nilai rata-rata 

72,9. dan untuk memilih yang akan menjadi kelas kontrol dan ekperimen 

nya di lakukan dengan cara  pengambilan undian ,sehingga di dapat lah 

kelas XI MIA 2 menjadi kelas eksperimen dan kelas XI MIA 3 menjadi 

kelas kontrol yang masing masing kelas tersebut berjumlah 28 siswa. 

Tabel III. 4 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Kelas Penelitian 

XI MIA 2 28 72,3 Eksperimen 

XI MIA 3 28 72,9 Kontrol 

 

 

 

 

 



25 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap sumber data.
30

 Observasi digunakan untuk 

memperoleh informasi data awal sebelum melakukan penelitian.  

2. Tes 

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek 

yang diperlukan datanya. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe fish bowl 

.Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pertanyaan yang 

berpedoman pada tujuan pembelajaran. 

3. Dokumentasi  

  Teknik Dokumentasi merupakan melaksanakan pengumpulan 

data objektif sekolah melalui format prapenelitian. Dokumentasi ini 

diperoleh dari pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah untuk 

memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, data tentang 

sejarah dan perkembangan sekolah, data-data sarana dan prasarana 

sekolah, keadaan siswa dan guru di sekolah, maupun kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

                                                           
30

  Amri Darwis dkk, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2019, hlm. 10 
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G. Uji Intrumen Penelitian 

1. Uji Coba Soal  

     Tes untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dilakukan kepada 

kedua kelas sampel. Sebelum tes diberikan maka diadakan uji coba 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas), 

kekonsistenan (reabilitas), taraf kesukaran dan uji beda soal tersebut. 

    Tes diberikan kepada responden yang berjumlah 28 siswa yang 

dipilih secara random di luar dari kelas Eksperimen dan Kontrol. Adapun 

datanya sebagai berikut. 

Tabel III. 5 

Responden Uji Coba Soal 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XI MIA 1 7 

2. XI IPS 1 7 

3. XI IPS 2 7 

4. XI IPS 3 7 

 Jumlah Keseluruhan 28 

 

2. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap 

isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur 

ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.  

Kriteria pengujian validitas meliputi :  

a. Jika rxy> rtabel maka item soal dinyatakan valid  

b. Jika rxy < rtabel maka item soal dinyatakan tidak valid.
31

 

                                                           
31

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2011) hlm. 164. 



27 

Adapun rekapitulasi data yang di peroleh setelah melakukan uji 

validitas menggunakan Excel 2010 sebagai berikut. 

Tabel III. 6 

                     Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

No. Nama Item 

Soal 

Skor rxy rtabel 

 

Keputusan Keterangan 

1. Soal no.1 0,3917  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,3739 

Valid Digunakan 

2. Soal no.2 0,4509 Valid Digunakan 

3. Soal no.3 0,1917 Tidak Valid Tidak 

Digunakan 

4. Soal no.4 0,3933 Valid Digunakan 

5. Soal no.5 0,3918 Valid Digunakan 

6. Soal no.6 0,4470 Valid Digunakan 

7. Soal no.7 0,4973 Valid Digunakan 

8. Soal no.8 0,4065 Valid Digunakan 

9. Soal no.9 0,3917 Valid Digunakan 

10. Soal no.10 0,4361 Valid Digunakan 

11. Soal no.11 0,4733 Valid Digunakan 

12. Soal no.12 0,1788 Valid Digunakan 

13. Soal no.13 0,4770 Tidak Valid Tidak 

Digunakan 

14. Soal no.14 0,3868 Valid Digunakan 

15. Soal no.15 0,3918 Valid Digunakan 

16. Soal no.16 0,3078 Valid Digunakan 

17. Soal no.17 0,3078 Tidak Valid Tidak 

Digunakan 

18. Soal no.18 0,4213 Valid Digunakan 

19. Soal no.19 0,4213 Valid Digunakan 

20. Soal no.20 0,4570 Valid Digunakan 

21. Soal no.21 0,3231 Tidak Valid Tidak 

Digunakan 

22. Soal no.22 0,5604 Valid Digunakan 

23. Soal no.23 0,4276 Valid Digunakan 

24. Soal no.24 0,6617 Valid Digunakan 

25. Soal no.25 0,3427 Tidak Valid Tidak 

Digunakan 

Sumber: Olahan Data 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 25 item soal terdapat 

20 item soal valid. Sehingga dalam pengumpulan data penelitian ini 

peneliti hanya menggunakan item soal yang valid saja yaitu 20 item 

soal. Dalam Uji validitas instrumen peneliti menggunakan alat bantu 

Ms. Excel 2010 yang penyajian datanya ada pada lampiran. 

3. Indeks Kesukaran Soal  

 Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Rumusan yang digunakan 

untukmenentukan tingkat kesukaran soal seperti dikemukakan oleh 

Arikunto, yaitu:
32

 

P= 
 

  
 

Keterangan:  

P = Indeks kesukaran  

B = Banyak siswa yang menjawab soal benar  

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Tabel III. 7 

 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

 

No Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,00 ≤ P < 0,30 Sukar 

2 0,31 ≤ P < 0,70 Sedang 

3 0,71 ≤ P < 1,00 Mudah 

 

Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran 20 item soal yang 

digunakan tertera pada tabel berikut: 

 

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, hlm. 208 
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Tabel III. 8 

                    Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal 

 

No Nama Item Soal P Klasifikasi 

1. Soal no.1 0,4857 Sedang 

2. Soal no.2 0,4642 Sedang 

3. Soal no.3 0,8928 Mudah 

4. Soal no.4 0,5357 Sedang 

5. Soal no.5 0,4285 Sedang 

6. Soal no.6 0,6785 Sedang 

7. Soal no.7 0,6785 Sedang 

8. Soal no.8 0,4642 Sedang 

9. Soal no.9 0,7142 Mudah 

10. Soal no.10 0,5357 Sedang 

11. Soal no.11 0,7142 Mudah 

12. Soal no.12 0,6428 Sedang 

13. Soal no.13 0,3214 Sedang 

14. Soal no.14 0,4642 Sedang 

15. Soal no.15 0,5357 Sedang 

16. Soal no.16 0,5357 Sedang 

17. Soal no.17 0,7142 Mudah 

18. Soal no.18 0,6785 Sedang 

19. Soal no.19 0,5000 Sedang 

20. Soal no.20 0,6428 Sedang 

Sumber: Olahan Data 

Berdasarkan data di atas, dari 20 item soal terdapat 4 soal dengan 

klasifikasi Mudah, dan 16 item lainnya masuk pada klasifikasi sedang. 

Penulis dalam hal mengukur tingkat kesulitan item soal menggunakan 

alat bantuan berupa program olah data Ms. Excel 2010. Data terkait 

pengukuran dapat dilihat pada lampiran. 

4. Uji Reliabilitas  

    Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur 

dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Reabilitas tes maksudnya 

adalah tingkat kepercayaan dari tes tersebut. Menurut Sudjiono 
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rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh Kuder dan 

Richardson dengan kode KR20, yaitu:
33

 

r11 = 

 

     
{
        
       

  
 } 

Keterangan:  

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan  

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

(q = 1-p) 

Σpq: jumlah hasil perkalian antara p dan q  

k : jumlah butir soal tes : varians total  

n : jumlah responden 

  
  = 

           
    

      
 

 

 
 

Tabel III. 9 

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,80 – 1,00 Tinggi 

0,60 – 0,80 Cukup 

0,40 – 0,60 Agak Rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,2 Sangat rendah 

 

Adapun hasil pengujian terhadap 20 item yang valid di atas 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel III. 10 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Jumlah Item 

Valid 

Skor KR-20 Keputusan Kriteria 

20 0,8001 Reliabel Tinggi 

Sumber : Olahan Data 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rhitung ≥ rtabel (0,8 ≥ 

0,700) maka instrument dalam penelitian ini telah dinyatakan layak 

digunakan dan akan sangat akurat tanpa melakukan pengukuran yang 

berulang kali. Penulis melakukan uji reliabilitas menggunakan program 

olah data Ms. Excel 2010 yang pengujiannya penulis lampirkan pada 

lembaran lampiran. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
34

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini diolah dengan bantuan SPSS 26 For Windows. 

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 

adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal atau tidaknya data jika p < 0,05 

maka sebaran tidak normal. 
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2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak
35

 . Uji ini dilakukan 

sebagai salah satu syarat uji statistika parametrik. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas suatu data dilakukan melalui IBM SPSS Statistics 26. 

3. Uji Tes T 

Uji t merupakan metode uji statistik yang membandingkan rata-rata 

dua sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis pada 

suatu populasi, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan 

nilai rata-rata dari dua kelompok sampel independen memiliki perbedaan 

secara signifikan,
36

 dengan Rumus sebagai berikut: 

  
 ̅    ̅ 

√
         

          
 

         
 (

 
   

 
  )

 

Keterangan : 

t   : Nilai t hitung 

  ̅  : Rata rata nilai kelas eksperimen. 

  ̅  : Rata rata nilai kelas Kontrol. 

  
   : Standar deviasi nilai siswa kelas eksperimen. 

  
   : Standar deviasi nilai siswa kelas kontrol. 

    : Jumlah siswa kelas eksperimen. 
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 Sugiyono, Statistik Nonparametrik Untuk Penelitian, Bandung:Alfabeta 2012.,hlm 199 
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 Hendri dan Roy Setiawan, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Samudra Bahari Utama, Universitas Kristen Petra,” Jurnal Agora, Volume 5, 

Nomor. 1, 2017. 
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    : Jumlah siswa kelas control. 

4. Uji Hipotesis  

Pengujian selanjutnya adalah dengan mengguji t (pengujian hipotesis), 

yaitu membandingkan th (t hitung) dari hasil perhitungan dengan tt(t tabel) 

dengan ketentuan:  

Jika th≥rt atau nilai signifikasnsi < 0.05 , maka Ha diterima H0 ditolak  

Jika th ≤rt atau nilai signifikansi > 0.05 ,  maka H0 diterima Ha ditolak. 

37
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl dengan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran metode ceramah Hal ini terbukti dengan 

nilai thitung> ttabel pada taraf signifikansi 5% thitung 3.229 > ttabel 

1.673.sementara itu, nilai sig. (2-tailed 0.002 < 0.05. dengan demikian, Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

diatas maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut :  

1. Bagi Sekolah  

Peneliti menyarankan agar pihak sekolah, terutama guru dapat 

menggunakan pendekatan pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Fish Bowl karena hasil penelitian yang telah dilakukan, 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl ternyata dapat 

meningkatkan Hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru  

Guru bidang studi Fiqih di MAN 3 Kota Pekanbaru dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan memberikan kesempatan 
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kepada Peserta didik untuk mengungkapkan dan mengemukakan gagasan-

gagasannya dalam belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peserta didik  

Peserta didik diharapkan lebih aktif dan lebih semangat dalam 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran karena keaktifan dalam bertanya 

dan berpendapat dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar Peserta didik dalam bidang kognitif.  

4. Bagi Peneliti  

Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan 

yang disebabkan karena minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar 

,Maka dari itu peneliti tidak akan berhenti belajar dan terus belajar guna 

memperbaiki kedepannya agar menjadi calon Guru yang berkualitas. 
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SILABUS 
 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Fikih 

Kelas/Semester  : XI/1-2 (Ganjil & Genap) 

Alokasi Waktu  :  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti 

KI-1  

KI-2 

: 

: 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional” 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.1 Menganalisis 

ketentuan tentang 

jinaayaat dan 

hikmahnya 

 Menganalisis 

Materi 

Pembunuhan 

 Menganalisis 

Materi 

Penganiayaan 

 Menganalisis 

Materi Qisas 

 Menganalisis 

Materi Diyat 

 Menganalisis 

Materi 

Kaffarat 

Jinayat Dan 

Hikmahnya 

 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Pembunuhan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Penganiayaan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Qisas 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Diyat 

Tes Tulis, 

Demonstra si 

Hafalan, 

Praktek 

10 JP  Buku 

Mata 

Pelaj

aran 

Fiqih 

Kela

s 11, 

LKS 

4.1 Menyajikan hasil an 

alisis tentang 

pelaksanaan 

ketentuan jinaayaat 

dan hikmahnya 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Kaffarat 

3.2 Menganalisis 

ketentuan tentang 

hukum huduud dan 

hikmahnya 

 Menganalisis 

Materi Hudud 

 Menganalisis 

Materi Zina 

 Menganalisis 

Materi Qazaf 

 Menganalisis 

Materi 

Meminum 

Minuman 

Keras 

 Menganalisis 

Materi 

Hudud dan 

Hikmahnya 

 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hudud 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Zina 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Qazaf 

Tes Tulis, 

Demonstra si 

Hafalan, 

Praktek 

12 JP  Buku 

Mata 

Pelaj

aran 

Fiqih 

Kela

s 11, 

LKS 

4.2 Menyajikan contoh-

contoh hasil analisis 

pelanggaran yang 

terkena ketentuan 

hukum huduud 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mencuri 

 Menganalisis 

Materi 

Penyamun, 

Perampok, dan 

Perompak 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Meminum 

Minuman Keras 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Mencuri 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Penyamun, 

Perampok, dan Perompak 

3.3 Menganalisis 

ketentuan tentang 

 Menganalisis 

Materi 

Bugat 

(Pembrontakan) 

 Mengamati, menanya, Tes Tulis, 

Demonstra si 

4 JP  Buku 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

larangan bughaat Pengertian 

Bugat, 

Tindakan 

Hukum 

Terhadap 

Bugat, dan 

Status Hukum 

Pembrontak 

(pelaku Bugat) 

 Menganalisis 

Materi Hukum 

Memerangi 

Bughah dan 

Batasannya, 

serta Hikmah 

hukuman bagi 

 mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Pengertian 

Bugat, Tindakan Hukum 

Terhadap Bugat, dan Status 

Hukum Pembrontak (pelaku 

Bugat) 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hukum 

Memerangi Bughah dan 

Batasannya, serta Hikmah 

hukuman bagi Bugat 

Hafalan, 

Praktek 

Mata 

Pelaj

aran 

Fiqih 

Kela

s 11, 

LKS 

4.3 Menyajikan contoh-

contoh hasil analisis 

larangan bughaat 

3.4 Menganalisis  Menganalisis Peradilan dan  Mengamati, menanya, Tes Tulis, 10 JP  Buku 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

peradilan Islam dan 

hikmahnya 

Materi 

Peradilan 

 Menganalisis 

Materi Hakim 

 Menganalisis 

Materi Saksi 

 Menganalisis 

Materi 

Penggugat dan 

Bukti 

 Menganalisis 

Materi 

Tergugat dan 

Sumpah 

Hikmahnya mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Peradilan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hakim 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Saksi 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Penggugat dan 

Bukti 

Demonstra si 

Hafalan, 

Praktek 

Mata 

Pelaj

aran 

Fiqih 

Kela

s 11, 

LKS 

4.4 Mengomunikas 

ikan penerapan 

ketentuan peradilan 

Islam 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Tergugat dan 

Sumpah 

3.5 Menganalisis 

ketentuan 

perkawinan dalam 

hukum Islam dan 

perundangundangan 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Pernikahan 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Meminang 

atau Khitbah 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Pernikahan 

dalam Islam 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Pernikahan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Meminang 

atau Khitbah 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

12 JP  Buku 

Sisw

a 

Fiqih 

Kela

s 11 

Revi

si 

2019

, 

Mod

4.5 Menyajikan hasil 

analisis praktik 

pernikahan yang 

sesuai dan tidak 

sesuai dengan 

ketentuan hukum 

Islam yang terjadi 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

di masyarakat Memahmi 

Mahram dan 

Prinsip Kafaah 

dalam 

Pernikahan 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Syarat 

dan Rukun 

Nikah 

(Menganalisi 

Wali, Saksi, 

Ijab Qabul, 

dan Mahar) 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Memahmi 

Mahram dan Prinsip Kafaah 

dalam Pernikahan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Syarat dan 

Rukun Nikah (Menganalisi 

Wali, Saksi, Ijab Qabul, dan 

Mahar) 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Macam-

macam Pernikahan Terlarang 

ul, 

LKS 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Macam- 

macam 

Pernikahan 

Terlarang 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Hak 

dan Kewajiban 

Suami Isteri 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hak dan 

Kewajiban Suami Isteri 

3.6 Mengevaluasi 

ketentuan talak dan 

rujuk dan akibat 

hukum yang 

menyertainya 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Perceraian 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Khuluk dan 

Perceraian 

(Talak) dan 

Dampaknya 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Perceraian 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

8 JP  Buku 

Sisw

a 

Fiqih 

Kela

s 11 

Revi

si 

4.6 Menyajikan hasil 

evaluasi talak dan 

rujuk yang terjadi 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

di masyarakat Fasakh 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Iddah 

dan Hadanah 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Rujuk 

materi tentang Khuluk dan 

Fasakh  

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Iddah dan 

Hadanah 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Rujuk 

2019

, 

Mod

ul, 

LKS 

3.7 Menganalisis 

ketentuan hukum 

waris 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Sebab-Sebab 

Seseorang 

Hukum Waris 

dalam Islam 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Ilmu Mawaris 

 Mengamati, menanya, 

Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

8 JP  Buku 

Sisw

a 

Fiqih 

Kela

4.7 Menyajikan hasil 

analisis praktik waris 

dalam masyarakat 

yang sesuai dan tidak 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sesuai dengan 

ketentuan hukum 

Islam 

Mendapatkan 

Warisan 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Hal-

hal yang 

Menyebabkan 

Seseorang 

Tidak 

Mendapatkan 

Harta Waris 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Ahli 

Waris yang 

Tidak Bisa 

Gugur 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Sebab-Sebab 

Seseorang Mendapatkan 

Warisan 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hal-hal yang 

Menyebabkan Seseorang 

Tidak Mendapatkan Harta 

Waris 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Ahli Waris 

yang Tidak Bisa Gugur 

s 11 

Revi

si 

2019

, 

Mod

ul, 

LKS 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Haknya, dan 

Permasalahan 

Ahli Waris 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang 

Asabah 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Hijab 

 Menganalisis 

Materi 

Tentang Tata 

Cara dan 

Pelaksanaan 

Pembagian 

Warisan 

Haknya, dan Permasalahan 

Ahli Waris 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Asabah 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Hijab 

 Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Tata Cara dan 

Pelaksanaan Pembagian 

Warisan 



Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  Mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Wasiat 

 

Mengetahui,  

Kepala Madrasah 

 

 

 

………………………… 

NIP.  

 ….., …………………… 20…  

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

………………………… 

NIP.  

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran          : Fiqih 

Pokok Bahasan  : Warisan 

Kelas/Semester         : XII/2 

Alokasi Waktu      : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.7   Menganalisis ketentuan hukum waris. 

            4.7  Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat yang sesuai dan 

tidak       sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mampu menyusun ketentuan hukum waris  

2. Mempresentasikan ketentuan-ketentuan hukum waris  

3. Menghitung hasil praktik waris dalam masyarakat yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam  

 

 



D. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Fish Bowl 

 

E. Sumber Belajar 

Buku Siswa Fiqih Kelas 11 Revisi 2019, Modul, LKS.. 

 

F. Kegiatan Pembelajaran. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa 

bersama 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kerapian berpakaian murid 

3. Guru menyapa peserta didik untuk 

membuka pembelajaran  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

5. Guru mengajukan pertanyaan,dasar 

untuk memancing sedikit 

pengetahuan peserta didik. 

15 Menit 

Inti 1. Guru meminta siswa memilih ikan di 

dalam mangkuk yang berisikan 

pertanyaan yang akan di diskusikan 

tiap kelompok. 

2. Murid duduk berdasarkan kelompok 

yang telah di buat oleh guru. 

3. Guru mengatur tempat duduk  

membentuk fish bowl yang terdiri 

dari 2 lingkaran (dalam dan luar) . 

kelompok yang akan presentasi 

duduk di lingakaran dalam dan 

kelompok lainnya duduk di 

lingkaran luar. 

4. Guru memberikan waktu kepada tiap 

kelompok untuk diskusi dahulu. 

5. Kelompok menyampaikan hasil 

diskusi. 

6. Kelompok lain memberikan 

pertanyaan kepada kelompok yang 

presentasi. 

60 Menit 



Penutup 1. Guru membimbing murid 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

hari ini. 

2. Guru memberi apresiasi kepada murid 

yang telah aktif  dan memberi 

semanangat agar siswa lain agar turut 

aktif dalam diskusi. 

3. Guru memberikan tugas tambahan 

untuk merangkum diskusi hari ini. 

15 Menit 

 

 

 

                                    

 



LEMBAR UJI COBA 

 

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester   : XI/Genap 

Mata Pelajaran   : Fikih 

Materi Pokok   : Hukum Warisan 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang 

(x) pada huruf a,b,c dan d. 

1. Ilmu tentang pembagian harta warisan disebut.. 

a. Mawaris 

b. Munakahat 

c. Ahli Waris 

d. Pewaris 

 

2. Berikut merupakan rukun kewarisan ,kecuali… 

a. Pewaris 

b. Ahli Waris 

c. Saksi waris 

d. Harta waris 

 

3. Ahli waris memiliki kewajiban terhadap pewaris yang wafat ,kecuali… 

a. Mengurus pemakaman 

b. Menyelesaikan utang piutang 

c. Membagikan harta warisan keseluruh anggota keluarga dengan jumlah yang sama 

rata 

d. Membagikan harta waris di ahli waris yang berhak. 

 

4. Di bawah ini yang bukan merupakan hikmah dari adanya pembagian harta warisan jika 

dilihat secara Islam yaitu…. 

a. Melakukan pembagian secara rata sesuai dengan syariat agama yang ada 

b. Mendapatkan jumlah harta warisan dengan lebih banyak 

c. Menghindari terjadinya perpecahan yang ada di antara para anggota keluarga 

d. Membantu memelihara harta yang ditinggalkan oleh pewaris dengan aman dan baik 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Mata Pelajaran : Fikih 

Waktu   : 90 Menit 

 

Benar Nilai 



 

 

ا     .5 مَّ صِيبٌ مِ اءِ نَ سَ لنِّ ِ ل ونَ وَ بُ رَ قْ َ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ رَ ا تَ مَّ صِيبٌ مِ الِ نَ جَ لِلرِّ

رُوضًا فْ ا مَ صِيبً رَ ۚ نَ ثُ َوْ كَ هُ أ نْ لَّ مِ ا قَ مَّ ونَ مِ بُ رَ َ قْ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ رَ  تَ

 

Ayat di atas merupakan surah… 

a. Q.S an-nisa ayat 7 

b. Q.S an-nisa ayat 8 

c. Q.S an-nisa ayat 9 

d. Q.S an-nisa ayat 10 

 

6. Dasar perbedaan bagian antara laki-laki dan perempuan dalam hak waris ditinjau dari 

aspek… 

a. Kekuatan 

b. Kesepakatan 

c. Tanggung jawab 

d. Jenis kelamin 

 

7. Berikut merupakan syarat mendapatkan warisan ,kecuali.. 

a. Baligh 

b. Meninggalnya pewaris 

c. Hidupnya ahli waris 

d. Tidak adanya penghalang 

 

8. Hukum mempelajari ilmu tentang pembagian harta warisan adalah… 

a. Fardu ‘ain 

b. Fardu kifayah 

c. Mubah 

d. Makruh 

 

9. Salah satu sebab-sebab dapat waris mewarisi ,yaitu.. 

a. Sebab  hubungan perjanjian 

b. Sebab hubungan pekerjaan 

c. Sebab hubungan pertemanan 

d. Sebab hubungan perkawinan 

 

10. Saudara,kakek atau nenek menjadi ahli waris karena termasuk dalam sebab-sebab…. 

a. Hubungan Keluarga 

b. Hubungan Perkawinan 



c. Hubungan Agama 

d. Hubungan Perjanjian 

 

11. Membunuh orang yang meninggalkan harta warisan akan menyebabkan seseorang… 

a. Mendapatkan dua kali harta warisan 

b. Mendapatkan warisan setengah harta yang dimiliki 

c. Mendapatkan warisan sedikit 

d. Tidak mendapatkan warisan 

 

12. Anak yang lahir sebelum terjadinya akad tidak dapat mewarisi atau di warisi ayahnya di 

karenakan adanya penghalang yaitu.. 

a. Pembunuhan 

b. Perzinahan 

c. Perbudakan 

d. Li’an 

13. Ahli waris laki-laki seluruhnya berjumlah…. Orang. 

a. 10 

b. 12 

c. 13 

d. 15 

 

14. Ahli waris perempuan seluruhnya berjumlah … Orang. 

a. 10 

b. 12 

c. 13 

d. 15 

 

15. Pada pembagian warisan terdapat orang yang berhak mendapatkan dan ada pula yang 

tidak berhak mendapatkannya. Berikut orang yang tidak berhak mendapatkan warisan 

adalah… 

a. Anak 

b. Cucu 

c. Saudara 

d. Mertua 

 

16. Perhatikan Pernyataan Berikut:  

1) Kekafiran 

2) Li’an 

3) Pembunuhan 

4) Nasab 



Dari pernyataan di atas yang termasuk penyebab seorang ahli waris tidak mendapatkan 

warisan ,kecuali… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

17.  Perhatikan Pernyataan Berikut: 

1) Suami, jika istri yang meninggal tidak ada anak laki-laki, cucu perempuan atau 

laki-laki dari anak laki-laki. 

2) Anak perempuan, jika tidak ada saudara laki-laki atau saudara perempuan. 

3) Dua anak perempuan atau lebih, jika tidak ada anak laki-laki. 

4) Cucu perempuan, jika sendirian; tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-laki 

 

Pernyataan di atas merupakan orang-orang yang berhak mendapatkan bagian ½  warisan. 

kecuali… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

18.  Ahli waris yang mendapatkan bagian 2/3 warisan adalah.. 

a. Suami apabila tidak ada anak 

b. Anak perempuan lebih dari satu 

c. Cucu laki laki lebih dari Satu 

d. Saudara perempuan tunggal 

 

19. Ahli waris yang mendapatkan bagian ¼ warisan adalah.. 

a. Anak perempuan lebih dari satu 

b. Suami, jika istri yang meninggal memiliki anak laki-laki atau cucu laki-laki atau 

perempuan dari anak laki-laki. 

c. Cucu perempuan, jika sendirian; tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-laki 

d. Anak perempuan, jika tidak ada saudara laki-laki atau saudara perempuan. 

 

20. Bila suami yang meninggal memiliki anak atau cucu maka istri hanya mendapatkan 

bagian …. dari harta warisan yang ditinggalkan suaminya. 

a. 1/8 

b. 1/4 

c. 1/2 

d. 2/3 

 



21. Seseorang meninggal dunia meninggalkan harta sebesar 180.000.000,- Ahli warisnya 

terdiri dari istri,ibu dan dua anak laki-laki. Maka berapakah bagian dari seorang anak 

perempuan… 

a. 22.500.000,- 

b. 30.000.000,- 

c. 60.000.000,- 

d. 90.000.000,- 

 

22. Ahmad meninggal dunia dengan meningalkan harta Rp.60.000.000,- dan meninggalkan 

ahli waris terdiri dari istri,ibu,ayah dan satu anak laki laki. Maka berapakah bagian 

seorang anak laki-laki… 

a.   7.500.000,- 

b.   10.000.000,- 

c.   17.000.000,- 

d.   32.500.000,- 

 

23. Annisa meninggal dunia mninggalkan harta Rp. 120.000.000,-  dan ahli waris yang di 

tinggalkan yaitu suami, ayah, cucu laki laki dan cucu perempuan. Berapakah bagian dari 

ayah ...  

a.   6.000.000,- 

b.   15.000.000,- 

c.   20.000.000,- 

d.   30.000.000,- 

 

24. Ayu meninggal Dunia meninggalkan harta Rp.90.000.000,- dan ahli waris yang di 

tinggalkan yaitu suami, ibu dan ayah. Berapakah bagian suami....  

a.   22.500.000,- 

b.   30.000.000,- 

c.   45.000.000,- 

d.   60.000.000,- 

 

25. Dani meninggal Dunia meninggalkan harta Rp. 80.000.000,- dan ahli waris yang di 

tinggalkan yaitu istri, ibu dan ayah. berapakah bagian istri... 

a.   10.000.000,- 

b.   20.000.000,- 

c.   40.000.000,- 

d.   60.000.000,- 

 

 

 



 

KUNCI JAWABAN :  

 

 

 

 

 

 

 

KETENTUAN : 

1. Skor maksimal 100 

2. Setiap Jawaban yang benar  dikali  4, Contoh : 

Apabila benar 20 maka, 20 x 4 = 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. A 

2. C 

3. C 

4. B 

5. A 

6. C 

7. A 

8. B 

9. D 

10. A 

 

11. D 

12. B 

13. D 

14. A 

15. D 

16. D 

17. C 

18. B 

19. B 

20. A 

 

21. A 

22. D 

23. C 

24. C 

25. B 

 



 

LEMBAR POSTTEST  

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester   : XI/Genap 

Mata Pelajaran   : Fikih 

Materi Pokok   : Hukum Warisan 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi 

tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d. 

1. Ilmu tentang pembagian harta warisan disebut.. 

a. Mawaris 

b. Munakahat 

c. Ahli Waris 

d. Pewaris 

 

2. Di bawah ini yang bukan merupakan hikmah dari adanya pembagian harta 

warisan jika dilihat secara Islam yaitu…. 

a. Melakukan pembagian secara rata sesuai dengan syariat agama yang ada 

b. Mendapatkan jumlah harta warisan dengan lebih banyak 

c. Menghindari terjadinya perpecahan yang ada di antara para anggota 

keluarga 

d. Membantu memelihara harta yang ditinggalkan oleh pewaris dengan aman 

dan baik 

 

 

اءِ     .3 سَ لنِّ ِ ل ونَ وَ بُ رَ قْ َ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ رَ ا تَ مَّ صِيبٌ مِ الِ نَ جَ لِلرِّ

رَ ۚ  ثُ َوْ كَ هُ أ نْ لَّ مِ ا قَ مَّ ونَ مِ بُ رَ قْ َ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ رَ ا تَ مَّ صِيبٌ مِ نَ

رُوضًا فْ ا مَ صِيبً  نَ

 

Ayat di atas merupakan surah… 

a. Q.S an-nisa ayat 7 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Mata Pelajaran : Fikih 

Waktu   : 90 Menit 

 

Nilai Benar 



b. Q.S an-nisa ayat 8 

c. Q.S an-nisa ayat 9 

d. Q.S an-nisa ayat 10 

 

4. Dasar perbedaan bagian antara laki-laki dan perempuan dalam hak waris 

ditinjau dari aspek… 

a. Kekuatan 

b. Kesepakatan 

c. Tanggung jawab 

d. Jenis kelamin 

 

5. Berikut merupakan syarat mendapatkan warisan ,kecuali.. 

a. Baligh 

b. Meninggalnya pewaris 

c. Hidupnya ahli waris 

d. Tidak adanya penghalang 

 

6. Hukum mempelajari ilmu tentang pembagian harta warisan adalah… 

a. Fardu ‘ain 

b. Fardu kifayah 

c. Mubah 

d. Makruh 

 

7. Salah satu sebab-sebab dapat waris mewarisi ,yaitu.. 

a. Sebab  hubungan perjanjian 

b. Sebab hubungan pekerjaan 

c. Sebab hubungan pertemanan 

d. Sebab hubungan perkawinan 

 

8. Saudara,kakek atau nenek menjadi ahli waris karena termasuk dalam sebab-

sebab…. 

a. Hubungan Keluarga 

b. Hubungan Perkawinan 

c. Hubungan Agama 

d. Hubungan Perjanjian 

 

9. Membunuh orang yang meninggalkan harta warisan akan menyebabkan 

seseorang… 

a. Mendapatkan dua kali harta warisan 



b. Mendapatkan warisan setengah harta yang dimiliki 

c. Mendapatkan warisan sedikit 

d. Tidak mendapatkan warisan 

 

10. Anak yang lahir sebelum terjadinya akad tidak dapat mewarisi atau di warisi 

ayahnya di karenakan adanya penghalang yaitu.. 

a. Pembunuhan 

b. Perzinahan 

c. Perbudakan 

d. Li’an 

11. Ahli waris perempuan seluruhnya berjumlah … Orang. 

a. 10 

b. 12 

c. 13 

d. 15 

 

12. Pada pembagian warisan terdapat orang yang berhak mendapatkan dan ada 

pula yang tidak berhak mendapatkannya. Berikut orang yang tidak berhak 

mendapatkan warisan adalah… 

a. Anak 

b. Cucu 

c. Saudara 

d. Mertua 

 

13. Perhatikan Pernyataan Berikut:  

1) Kekafiran 

2) Li’an 

3) Pembunuhan 

4) Nasab 

Dari pernyataan di atas yang termasuk penyebab seorang ahli waris tidak 

mendapatkan warisan ,kecuali… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

14.  Ahli waris yang mendapatkan bagian 2/3 warisan adalah.. 

a. Suami apabila tidak ada anak 

b. Anak perempuan lebih dari satu 

c. Cucu laki laki lebih dari Satu 



d. Saudara perempuan tunggal 

 

15. Ahli waris yang mendapatkan bagian ¼ warisan adalah.. 

a. Anak perempuan lebih dari satu 

b. Suami, jika istri yang meninggal memiliki anak laki-laki atau cucu laki-

laki atau perempuan dari anak laki-laki. 

c. Cucu perempuan, jika sendirian; tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-

laki 

d. Anak perempuan, jika tidak ada saudara laki-laki atau saudara perempuan. 

 

16. Bila suami yang meninggal memiliki anak atau cucu maka istri hanya 

mendapatkan bagian …. dari harta warisan yang ditinggalkan suaminya. 

a. 1/8 

b. 1/4 

c. 1/2 

d. 2/3 

 

17. Ahmad meninggal dunia dengan meningalkan harta Rp.60.000.000,- dan 

meninggalkan ahli waris terdiri dari istri,ibu,ayah dan satu anak laki laki. 

Maka berapakah bagian seorang anak laki-laki… 

a.   7.500.000,- 

b.   10.000.000,- 

c.   17.000.000,- 

d.   32.500.000,- 

 

18. Annisa meninggal dunia mninggalkan harta Rp. 120.000.000,-  dan ahli waris 

yang di tinggalkan yaitu suami, ayah, cucu laki laki dan cucu perempuan. 

Berapakah bagian dari ayah ...  

a.   6.000.000,- 

b.   15.000.000,- 

c.   20.000.000,- 

d.   30.000.000,- 

 

19. Ayu meninggal Dunia meninggalkan harta Rp.90.000.000,- dan ahli waris 

yang di tinggalkan yaitu suami, ibu dan ayah. Berapakah bagian suami....  

a.   22.500.000,- 

b.   30.000.000,- 

c.   45.000.000,- 

d.   60.000.000,- 

 



 

 

KUNCI JAWABAN : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETENTUAN : 

 

 

1. Skor maksimal 100 

2. Setiap Jawaban yang benar  dikali  5, 

Contoh : 

Apabila benar 18 maka, 18 x 5 = 90 

 

1. A 

2. C 

3. B 

4. A 

5. C 

6. A 

7. B 

8. D 

9. A 

10. D 

 

11. B 

12. A 

13. D 

14. D 

15. B 

16. B 

17. A 

18. D 

19. C 

20. C 

 



LEMBAR PRETEST  

 

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester   : XI/Genap 

Mata Pelajaran   : Fikih 

Materi Pokok   : Hukum Warisan 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang 

(x) pada huruf a,b,c dan d. 

1. Ilmu tentang pembagian harta warisan disebut.. 

a. Mawaris 

b. Munakahat 

c. Ahli Waris 

d. Pewaris 

 

2. Di bawah ini yang bukan merupakan hikmah dari adanya pembagian harta warisan jika 

dilihat secara Islam yaitu…. 

a. Melakukan pembagian secara rata sesuai dengan syariat agama yang ada 

b. Mendapatkan jumlah harta warisan dengan lebih banyak 

c. Menghindari terjadinya perpecahan yang ada di antara para anggota keluarga 

d. Membantu memelihara harta yang ditinggalkan oleh pewaris dengan aman dan baik 

 

 

ا     مَّ صِيبٌ مِ اءِ نَ سَ لنِّ ِ ل ونَ وَ بُ رَ قْ َ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ ا تَ رَ مَّ صِيبٌ مِ الِ نَ جَ لِلرِّ

رُوضًا فْ ا مَ صِيبً رَ ۚ نَ ثُ َوْ كَ هُ أ نْ لَّ مِ ا قَ مَّ ونَ مِ بُ رَ قْ َ الْْ انِ وَ دَ ِ ال وَ كَ الْ رَ  تَ

 

3. Ayat di atas merupakan surah… 

a. Q.S an-nisa ayat 7 

b. Q.S an-nisa ayat 8 

c. Q.S an-nisa ayat 9 

d. Q.S an-nisa ayat 10 

 

4. Berikut merupakan syarat mendapatkan warisan ,kecuali.. 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Mata Pelajaran : Fikih 

Waktu   : 90 Menit 

 

Benar Nilai 



a. Baligh 

b. Meninggalnya pewaris 

c. Hidupnya ahli waris 

d. Tidak adanya penghalang 

 

5. Berikut merupakan rukun kewarisan ,kecuali… 

a. Pewaris 

b. Ahli Waris 

c. Saksi waris 

d. Harta waris 

 

6. Dasar perbedaan bagian antara laki-laki dan perempuan dalam hak waris ditinjau dari 

aspek… 

a. Kekuatan 

b. Kesepakatan 

c. Tanggung jawab 

d. Jenis kelamin 

 

7. Hukum mempelajari ilmu tentang pembagian harta warisan adalah… 

a. Fardu ‘ain 

b. Fardu kifayah 

c. Mubah 

d. Makruh 

 

8. Saudara,kakek atau nenek menjadi ahli waris karena termasuk dalam sebab-sebab…. 

a. Hubungan Keluarga 

b. Hubungan Perkawinan 

c. Hubungan Agama 

d. Hubungan Perjanjian 

 

9. Membunuh orang yang meninggalkan harta warisan akan menyebabkan seseorang… 

a. Mendapatkan dua kali harta warisan 

b. Mendapatkan warisan setengah harta yang dimiliki 

c. Mendapatkan warisan sedikit 

d. Tidak mendapatkan warisan 

 

10. Salah satu sebab-sebab dapat waris mewarisi ,yaitu.. 

a. Sebab  hubungan perjanjian 

b. Sebab hubungan pekerjaan 

c. Sebab hubungan pertemanan 



d. Sebab hubungan perkawinan 

 

11. Anak yang lahir sebelum terjadinya akad tidak dapat mewarisi atau di warisi ayahnya di 

karenakan adanya penghalang yaitu.. 

a. Pembunuhan 

b. Perzinahan 

c. Perbudakan 

d. Li’an 

 

12. Pada pembagian warisan terdapat orang yang berhak mendapatkan dan ada pula yang 

tidak berhak mendapatkannya. Berikut orang yang tidak berhak mendapatkan warisan 

adalah… 

a. Anak 

b. Cucu 

c. Saudara 

d. Mertua 

 

13. Perhatikan Pernyataan Berikut:  

5) Kekafiran 

6) Li’an 

7) Pembunuhan 

8) Nasab 

Dari pernyataan di atas yang termasuk penyebab seorang ahli waris tidak mendapatkan 

warisan ,kecuali… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

14. Ahli waris perempuan seluruhnya berjumlah … Orang. 

a. 10 

b. 12 

c. 13 

d. 15 

 

15. Ahli waris yang mendapatkan bagian 2/3 warisan adalah.. 

a. Suami apabila tidak ada anak 

b. Anak perempuan lebih dari satu 

c. Cucu laki laki lebih dari Satu 

d. Saudara perempuan tunggal 



 

16. Ahli waris yang mendapatkan bagian ¼ warisan adalah.. 

a. Anak perempuan lebih dari satu 

b. Suami, jika istri yang meninggal memiliki anak laki-laki atau cucu laki-laki atau 

perempuan dari anak laki-laki. 

c. Cucu perempuan, jika sendirian; tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-laki 

d. Anak perempuan, jika tidak ada saudara laki-laki atau saudara perempuan. 

 

17. Bila suami yang meninggal memiliki anak atau cucu maka istri hanya mendapatkan 

bagian …. dari harta warisan yang ditinggalkan suaminya. 

a. 1/8 

b. ¼ 

c. ½ 

d. 2/3 

 

18. Ayu meninggal Dunia meninggalkan harta Rp.90.000.000,- dan ahli waris yang di 

tinggalkan yaitu suami, ibu dan ayah. Berapakah bagian suami....  

a.   22.500.000,- 

b.   30.000.000,- 

c.   45.000.000,- 

d.   60.000.000,- 

 

19. Ahmad meninggal dunia dengan meningalkan harta Rp.60.000.000,- dan meninggalkan 

ahli waris terdiri dari istri,ibu,ayah dan satu anak laki laki. Maka berapakah bagian 

seorang anak laki-laki… 

a.   7.500.000,- 

b.   10.000.000,- 

c.   17.000.000,- 

d.   32.500.000,- 

 

20. Annisa meninggal dunia mninggalkan harta Rp. 120.000.000,-  dan ahli waris yang di 

tinggalkan yaitu suami, ayah, cucu laki laki dan cucu perempuan. Berapakah bagian dari 

ayah ...  

a.   6.000.000,- 

b.   15.000.000,- 

c.   20.000.000,- 

d.   30.000.000,- 

 

 



 

KUNCI JAWABAN : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETENTUAN : 

 

 

3. Skor maksimal 100 

4. Setiap Jawaban yang benar  dikali  5, 

Contoh : 

Apabila benar 18 maka, 18 x 5 = 90 

 

1. A 

2. B 

3. C 

4. A 

5. B 

6. C 

7. B 

8. A 

9. D 

10. D 

11. B 

 

12. D 

13. D 

14. A 

15. B 

16. B 

17. A 

18. C 

19. D 

20. C 

 

 



 

Nama 

Nomor Soal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 

R1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

R3 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 

R4 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 16 

R5 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 

R6 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 9 

R7 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 12 

R8 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 15 

R9 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 

R10 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 16 

R11 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 10 

R12 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

R13 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 9 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

R15 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 21 

R16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21 

R18 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 

R19 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 

R20 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 16 

R21 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 

R22 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 18 

R23 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

R24 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 18 

R25 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 9 

R26 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 19 

R27 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12 

R28 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 15 

Keterangan  V V TV V V V V V V V V V TV V V V TV V V V TV V V V TV  
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